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Abstract. CV. Sea Land is one of the company's manufacturing industry producing leather slippers men and
women. Types of leather slippers produced consists of three types of leather namely leather sandal casual
sandal leather sandals, flats and sandals leather flip flop. This research focus on casual sandal leather men's
casual leather sandal product because this man has a number of orders (order) among the products most
casual women's slippers and other leather Sandals product types. The company continues to experience a
decline in turnover from June to December 2017 due to the decline of quality products. This can lead to the
occurrence of the loss of the consumer. And the average defects exceeding specified tolerance that is 5
percent of the company, product defects that 6.25% increase that exceeds the average of the tolerance i.e.
casual leather sandal on a product guy. One of the efforts that must be made company should make
improvements to reduce the amount of disability product and find out the causes of the occurrence of the
defect of the product. The proper method to be able to solve the problem above that is needed a method that
can reduce failure rates. The selected method is by using the method of Fault Tree Analysis (FTA) and the
method of Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Based on the results of the data processing the
obtained value of the Risk Priority Number (RPN) the highest of any type and cause of the defect. Defective
seams are not appropriate because the operator less scrupulous RPN has a value of 280, the new operator
and the operator does not have the value of skilled RPN 192 pieces of leather, disability is not appropriate
because the operator less scrupulous RPN has a value of 140, new operators and cut tools the manual has the
value of the RPN 96, disabled the rope does not fit in the mold because the operator less thorough and the
new operator has the value of the RPN 84, defective rubber insoles do not fit the pattern because the value
of the RPN slipshod operator 196 and the new operator has the value of the RPN 168. Of the value of the
RPN obtained the value of the RPN was used as a reference or consideration to perform the improvements
that the company prioritized for more in the future in order to manage the occurrence of the failure of the
products or disability that be bad for the company.
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Abstrak. CV. Sea Land merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur yang memproduksi sandal
kulit pria dan wanita. Jenis sandal kulit yang diproduksi terdiri dari tiga jenis sandal kulit yaitu sandal kulit
kasual, sandal kulit flat dan sandal kulit flip flop. Penelitian ini fokus pada produk sandal kulit kasual pria
dikarenakan produk sandal kulit kasual pria ini memiliki jumlah pesanan (order) paling banyak diantara
produk sandal kasual wanita dan jenis produk sandal kulit lainnya. Kondisi perusahaan yang terus mengalami
penurunan omset dari bulan juni hingga bulan desember 2017 dikarenakan terjadinya penurunan kualitas
produk. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya kehilangan konsumen. Dan rata-rata cacat yang melebihi
toleransi yang telah ditetapkan perusahaan yaitu 5 persen, produk cacat yang mengalami kenaikan 6,25%
yang melebihi rata-rata toleransi yaitu pada produk sandal kulit kasual pria. Salah satu upaya yang harus
dilakukan perusahaan yaitu harus melakukan perbaikan untuk mengurangi jumlah kecacatan produk dan
mengetahui penyebab-penyebab terjadinya kecacatan produk. Metode yang tepat untuk dapat memecahkan
permasalahan diatas yaitu diperlukan suatu metode yang dapat mengurangi tingkat kegagalan. Metode yang
dipilih yaitu dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA) dan metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA). Berdasar hasil pengolahan data didapat nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi dari
setiap jenis dan penyebab cacat. Cacat jahitan tidak sesuai karena operator kurang teliti memiliki nilai RPN
280, operator baru dan operator tidak terampil memiliki nilai RPN 192, cacat potongan kulit tidak sesuai
karena operator kurang teliti memiliki nilai RPN 140, operator baru dan alat potong manual memiliki nilai
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RPN 96, cacat tali tidak sesuai pada cetakan karena operator kurang teliti dan operator baru memiliki nilai
RPN 84, cacat karet sol tidak sesuai pola karena operator kurang teliti nilai RPN 196 dan operator baru
memiliki nilai RPN 168. Dari nilai RPN yang diperoleh maka nilai RPN tersebut dijadikan sebagai acuan
atau bahan pertimbangan untuk melakukan langkah perbaikan yang lebih diprioritaskan untuk perusahaan
dimasa yang akan datang guna meminimasi terjadinya kegagalan produk atau kecacatan yang berdampak

buruk bagi perusahaan.

Kata Kunci : Kualitas, Fault Tree Analysis (FTA), Failure Mode And Effect Analysis (FMEA)

A. Pendahuluan

CV. Sea Land merupakan salah
satu  perusahaan home industry.
Perusahaan industri manufaktur yang
memproduksi sandal kulit pria dan
wanita. Jenis sandal kulit yang
diproduksi terdiri dari tiga jenis sandal
kulit yaitu sandal kulit kasual, sandal
kulit flat dan sandal kulit flip flop.
Penelitian ini fokus pada produk sandal
kulit kasual pria dikarenakan produk
sandal kulit kasual pria ini memiliki
jumlah pesanan (order) paling banyak
diantara produk sandal kasual wanita
dan jenis produk sandal kulit lainnya.
Kondisi  perusahaan yang terus
mengalami penurunan omset dari bulan
juni hingga bulan desember 2017
dikarenakan terjadinya penurunan
kualitas produk. Hal tersebut dapat
menyebabkan terjadinya kehilangan
konsumen. Penurunan kualitas produk
terjadi karena banyaknya produk yang
tidak sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan perusahaaan (produk cacat),
kecacatan produk yang disebabkan oleh
banyak faktor sehingga menurunya
kualitas produk yang dihasilkan. Hal
tersebut  dikarenakan kurangnya
pemeriksaan dan pengawasan terhadap
sistem produksi perusahaan. Pada
kegiatan proses produksi, perusahaan
memiliki 5 mesin jahit tetapi hanya
dikendalikan oleh tiga operator saja.
Pada proses pembuatan pola dan
pemotongan bahan masih dilakukan
secara manual dan perusahaan saat ini
hanya memiliki satu department quality
control yang terdiri dari quality control
di finishing saja yang menangani
pemeriksaan setelah produk jadi. Jika
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dilihat dari permintaan pesanan
diperusahaan itu mecapai 1000 sampai
1500 pasang sandal kulit setiap
minggunya jika tidak dilakukan
perbaikan pada sistem produksinya
kemungkinan besar dapat menghambat
untuk mencapai target produksi. Dari
hasil observasi diperusahaan di dapat
data hasil penurunan omset CV. Sea
Land dan data hasil produksi sandal
kulit kasual, flat dan flip flop, dari bulan
Januari sampai Desember 2017 dapat
dilihat pada Gambar 1.3 dan Gambar
14.
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Gambar 1.1 Grafik Penurunan Omset CV. Sea
Land
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Berdasarkan gambar  diatas
penurunan omset yang cukup signifikan
dari 400 juta turun hingga 70 juta
perbulannya. Dan rata-rata cacat yang
melebihi toleransi yang telah ditetapkan
perusahaan yaitu 5 persen, produk cacat
yang mengalami kenaikan yang melebihi
rata-rata toleransi yaitu pada produk
sandal kulit kasual pria. Oleh karena itu
kegiatan pengendalian kualitas yang
diterapkan oleh perusahaan belum
optimal sehingga perlu melakukan
perbaikan kualitas yang mempunyai
tujuan dan tahapan yang jelas untuk
mengurangi jumlah kecacatan produk
dan mengetahui penyebab-penyebab
terjadinya kecacatan produk serta
melakukan  penyelesaian  masalah-
masalah yang dihadapi perusahaan.

B. Landasan Teori

Menurut Shinta Dewi (2012, h.
571) produk cacat merupakan produk
gagal yang secara teknis atau ekonomis
masih dapat diperbaiki menjadi produk
yang sesuai dengan standar mutu yang
ditetapkan tetapi membutuhkan biaya
tambahan. Menurut Mulyadi produk
rusak adalah produk vyang tidak
memenuhi standar mutu yang telah
ditetapkan yang secara ekonomis tidak
dapat diperbaiki menjadi produk yang
baik dan produk rusak merupakan
produk yang telah menyerap biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik. Menurut Clifton
A. Ericson (2005, h. 183) “Fault Tree
Analysis (FTA) adalah teknik analisis
sistem  yang digunakan  untuk
menentukan akar penyebab dan
kemungkinan terjadinya kejadian yang
tidak diinginkan yang ditentukan. FTA
digunakan untuk mengevaluasi sistem
dinamis  kompleks  besar  untuk
memahami dan mencegah potensi
masalah”. Sedangkan menurut William
Vesely (2002, h.1l) FTA adalah
pendekatan deduktif, berbasis
kegagalan. Sebagai pendekatan
deduktif, FTA dimulai dengan kejadian
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yang tidak diinginkan,  seperti
kegagalan mesin utama, dan kemudian
menentukan (menyimpulkan)
penyebabnya menggunakan proses
sistematis, mundur-melangkah.

Berdasarkan  definisi  diatas
dapat disimpulkan bahwa Fault Tree
Analysis merupakan suatu teknik yang
digunakan untuk  mengidentifikasi
risiko terjadinya kegagalan dengan
pendekatan dedukatif.

Menurut M. Joseph Gordon, Jr
(2010, h. 70) “Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) adalah teknik
evaluasi proaktif yang digunakan untuk
mengidentifikasi  potensi  masalah
produk atau pemrosesan. Potensi
masalah  dapat diidentifikasi dan
kemudian ditelusuri ke  akar
penyebabnya dan dihilangkan. FMEA
digunakan oleh personel manufaktur
untuk menganalisis rencana produksi
mereka dengan mengidentifikasi setiap
masalah potensial, pada setiap tahap
operasi, yang dapat terjadi ketika
operasi dilakukan selama setiap
langkah  (misalnya, dalam proses
manufaktur). Menggunakan formulir
yang dirancang untuk analisis ini,
informasi dicatat untuk setiap operasi
yang dilakukan”.
Sedangkan menurut Hendy Tannady
(2015, h. 56) definisi Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) adalah suatu
prosedur terstruktur untuk
mengidentifikasi dan mencegah
sebanyak mungkin mode kegagalan
(failure mode). FMEA digunakan untuk
mengidentifikasi sumber-sumber dan
akar penyebab dari suatu masalah
kualitas. Suatu mode kegagalan adalah
apa saja yang termasuk dalam
kecacatan/kegagalan dalam  desain,
kondisi diluar batas spesifikasi yang
telah ditetapkan, atau perubahan dalam
produk yang menyebabkan
terganggunya fungsi dari produk itu.
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C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil  penelitian
didapatkan 4 jenis kecacatan pada
produk sandal kulit kasual pria yaitu
jenis cacat jahitan tidak sesuai, cacat
potongan kulit tidak sesuai, cacat tali
tidak sesuai pada cetakan dan cacat karet
sol tidak sesuai pola. Untuk
mengidentifikasi kejadian yang
menyebabkan terjadinya kecacatan
produk yaitu menggunakan Metode
Fault Tree Analysis (FTA).

Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan Metode Failure
Mode Effect Analysis (FMEA),
didapatkan nilai RPN. Nilai RPN ini
menunjukkan penyebab yang akan
menjadi  prioritas  utama  untuk
dilakukannya pencegahan dan
perbaikan. Nilai RPN tertinggi untuk
masing-masing jenis kecacatan yaitu:

1. Jenis cacat jahitan tidak sesuai,
penyebab tertinggi adalah operator
kurang teliti dengan nilai RPN sebesar
280, operator baru dan operator tidak
terampil dengan nilai RPN sebesar 192.
Hal tersebut disebabkan karena
kemampuan operator yang tidak sama
atau berbeda-beda dan kurangnya
pengawasan terhadap operator sehingga
operator terburu-buru agar dapat
menghasilkan produk sesuai dengan
target yang ditetapkan dan ketidak
telitian operator dalam melakukan
pekerjaannya. Dalam melakukan proses
setting mesin tidak benar dikarenakan
operator baru yang tidak terampil dalam
melakukan setting mesin. Oleh karena
itu perlu adanya usulan perbaikan
dengan adanya pengawasan kualitas
produk terhadap operator kurang teliti
dan mengadakan pelatihan terhadap
operator tidak terampil dan operator
baru. 2. Jenis cacat potongan kulit tidak
sesuai, penyebab tertinggi adalah
operator kurang teliti dengan nilai RPN
sebesar 140, operator baru dan alal
potong manual dengan nilai RPN sebesar
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96. Hal tersebut disebabkan karena
kemampuan operator yang tidak sama
atau berbeda-beda dan kurangnya
pengawasan terhadap operator sehingga
operator  terburu-buru agar dapat
menghasilkan produk sesuai dengan
target yang ditetapkan dan ketidak
telitian operator dalam melakukan
pekerjaannya. Operator baru yang tidak
memiliki pengalaman dan tidak adanya
pengawasan yang lebih terhadap
operator pada bagian pemotongan bahan
kulit dan teknik pemotongan bahan yang
kurang tepat serta pemotong yang masih
manual  memungkinkan  terjadinya
kecacatan. Oleh karena itu perlu adanya
usulan perbaikan dengan adanya
pengawasan terhadap operator dan
adanya pelatihan khusunya untuk
operator baru serta pembahruan alat
yang digunakan. 3. Jenis cacat tali tidak
sesuai pada cetakan, penyebab tertinggi
adalah operator kurang teliti dan
operator baru dengan nilai RPN sebesar
84. Hal tersebut disebabkan karena
kurangnya pengawasan kepada operator
sehingga operator terburu-buru agar
dapat menghasilkan produk sesuali
dengan target yang ditetapkan. Hal
tersebut disebabkan karena kemampuan
operator yang tidak sama atau berbeda-
beda dan kurangnya pengawasan
terhadap operator sehingga operator
terburu-buru agar dapat menghasilkan
produk sesuai dengan target yang
ditetapkan dan ketidak telitian operator
dalam melakukan pekerjaannya.
Operator baru yang tidak memiliki
pengalaman  dan  tidak  adanya
pengawasan yang lebih terhadap
operator. Oleh karena itu perlu adanya
usulan  perbaikan dengan adanya
perbaikan SOP yang mudah dimengerti,
adanya sistem penilaian kerja agar
operator  termotivasi,  pengawasan
terhadap operator dan adanya pelatihan
Khusunya untuk operator baru. 4. Jenis
cacat karet sol tidak sesuai pola,
penyebab tertinggi adalah operator



kurang teliti dengan nilai RPN sebesar
196 dan operator baru dengan nilai RPN
sebesar 168. Hal tersebut disebabkan
karena motivasi kerja yang rendah
sehingga konsentrasi operator menurun
dan tidak adanya pengawasan yang elbih
sehingga operator lalai dalam proses
setting mesin dan operator tidak
mengikuti aturan atau SOP untuk
melakukan proses setting. Oleh karena
itu perlu adanya usulan perbaikan
dengan adanya perbaikan SOP yang
mudah dimengerti, adanya sistem
penilaian kerja agar operator termotivasi,
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pengawasan terhadap operator dan
peningkatan kedisiplinan untuk operator.
Usulan perbaikan berdasarkan
hasil dari analisa Failure Mode And
Effect Analysis (FMEA). Usulan
perbaikan dilakukan berdasarkan nilai
RPN tertinggi untuk masing-masing
jenis kecacatan, dimana usulan tersebut
dilakukan dengan pendekatan 5W+1H
yaitu What, Why, Who, Where, When,
dan How. Adapun usulan perbaikan
dengan  menggunakan  pendekatan
5W+1H dapat dilihat pada Tabel 5.1
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Why
(Mengapa Who (Siapa Where When
What perlu yang (Lokasi (Waktu Hogrg;?ﬂghf 1
dilakukan melakukan) | perbaikan) | perbaikan) P
perbaikan)
pr_nuk_ . Kepala divisi
meminimalisasi
melakukan
kecacatan Kepala
A, pengawasan
produk karena divisi
L ; kepada operator
jahitan tidak . .
. dengan lebih rutin
sesuai
Agar operator Supervisor atau
o sosgai | Supervisor chieh melakukn
atau kepala - .
aturan dalam divisi briefing terlebih
melakukan dahulu sebelum
pekerjaannya pekerjaan dimulai
Kepala divisi
melakukan
Agar operator pengawasan dan
pemeriksaan
melakukan luruh K
ekerjaannya Seluru secara ketat dan
Operator P 7. operator continue terhadap
dengan teliti . .
kurang . - stasiun-stasiun
teliti dan lebih baik Keria van
Divisi ja yand
untuk eniahitan Feb-19 menjadi tanggung
(jahitan Pen) jawabnya.
tidak Pemberian sangsi
sesuai) | Agar operator terhadap operator
mendapatkan yang melakukan
efek jera pelanggaran oleh
sehingga tidak Kepala setiap kepala
akan divisi bagian atau
mengulangi supervisor sesuai
kesalahan yang dengan tingkat
sama pelanggaran yang
dilakukan
Membuat papan
petunjuk atau
Aggr _ stiker petunjuk
nlm%m?;“ Seluruh Frf:s?r? l;/rglarl%nbenalr
produk yang operator lalu ’
cacat dipasang/ditempel
disetiap mesin
atau pada tembok
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data serta analisis dapat
disimpulkan bahwa :

1. Permasalahan yang terjadi pada
bagian produksi di perusahaan
CV. Sea Land vyaitu bahwa
kecacatan pada produk sandal
kulit pria jenis kasual melibihi
toleransi yang telah di tetapkan
yaitu 5%. Tetapi sesuai data
diatas  permasalahan  yang
dihadapi perusahaan yaitu pada
kenyataannya tingkat kecacatan
meningkat dari 3,60% sampai
6,25% dalam kurun waktu
selama 1 tahun, sehingga
membuat omset perusahaan
menurun. Jenis cacat yang ada
yaitu terdapat 4 jenis cacat yaitu
cacat jahitan tidak sesuai pola,
cacat potongan kulit tidak
sesuai, cacat tali tidak sesuai
pada cetakan dan cacat karet sol
tidak sesuai pola.

2. Penyebab  kecacatan  yang
terjadi teridiri dari beberapa
faktor yaitu diantaranya
manusia, lingkungan, mesin dan
peralatan.  Faktor  manusia
disebabkan oleh operator yang
kurang teliti karena mengejar
target produksi, operator baru
dan operator tidak terampil
karena tidak adanya pelatihan.
Pada faktor mesin yaitu seperti
adanya umur mesin tua,
kurangnya perawtan mesin serta
permasalahan pada elemen
mesin diataranya yaitu setting
yang kurang tepat dan adanya
jarum yang rusak atau tidak
berfungsi dengan baik sehingga
mengganggu jalannya proses
produksi.  Sedangkan pada
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faktor pada faktor lingkungan
disebabkan oleh area kerja yang
kotor, minimnya ventilasi udara
dan kurangnya pencahayaan
sehingga menjadi salah satu
penyebab  timbulnya  cacat
produk. Pada faktor peralatan
disebabkan oleh beberapa alat
produksi yang masih manual

sehingga tidak menutup
kemungkinan dapat
menyebabkan  cacat  pada

produk.

Perbaikan yang dirancang yang
dijadikan  sebagai  usulan  bagi
perusahaan CV. Sea Land antara lain
yaitu untuk operator kurang teliti,
operator baru dan tidak terampil dengan
memberikannya  pelatihan  kepada
operator ~ secara terus  menerus,
melakukan perbaikan penambahan SOP
diperusahaan seperti pemberian sangsi
kepada  setiap  karyawan  yang
melakukan kesalahan fatal guna
menimbulkan efek jera agar tidak
melakukan kesalahan yang sama.
Kemudian dilakukan pengawasan oleh
kepala bagian agar lebih terkontrol
proses  produksinya,  pengawasan
dilakukan 4 kali dalam satu hari,
pengawasan dengan cara mengecek
kembali hasil kerja operator, dan
memberikan motivasi kepada operator
agar operator merasa mendapatkan
perhatian lebih dari perusahaan.

E. Saran

Adapun saran untuk perusahaan
yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan
keputusan terkait upaya pengendalian
kualitas produk adalah sebagai berikut :

1. Saran yang dibuat untuk

perusahaan bahwa dalam upaya
untuk mengurangi kecacatan
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produk,  perusahaan  harus
melakukan perbaikan secara
terus menenrus, lebih
memperhatikan karyawan dari
kinerja dan physicis karyawan.
Selain itu dalam melakukan
usulan perbaikan juga masih
dapat dikembangkan, dan sesuai
dengan konsep PDCA (plan, do,
check, action) dalam
pengendalian kualitas, peneliti
dapat  melakukakan  tahap
selanjutnya sehingga dapat
mengetahui hasil dari penerapan
pengendalian  kualitas  yang
diusulkan.

Perusahaan harus lebih
memperhatikan nilai-nilai islam
seperti shalat diawal waktu dan
berjama’ah  kepada  seluruh
karyawannya, agar karyawan
senantiasa dapat melakukan
kewajibannya sebagai umat
islam serta dapat memotivasi
karyawan untuk melakukan
suatu kebajikan-kebajikan bagi
dirinya sendiri maupun
perusahaan. Perusahaan juga
harus selalu memotivasi
karyawan dalam hal melakukan
pekerjaan agar karyawan dapat
disiplin dan dapat memberikan
yang terbaik bagi perusahaan.
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